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ABSTRAK 

Salah satu upaya pemerintah untuk mengekang pertumbuhan Indonesia adalah dengan 

program keluarga berencana dengan menggunakan alat kontrasepsi. Salah satunya adalah 

KB suntik 3 bulan yang merupakan alat kontrasepsi hormonal suntik jangka panjang yang 

dapat menyebabkan penambahan berat badan karena mengandung hormon progesteron 

yang dapat menyebabkan peningkatan 'nafsu makan jika dosis atau berlebihan digunakan, 

karena dapat merangsang nafsu makan. pusat hipotalamus, ini yang menyebabkan akseptor 

makan lebih banyak dan mengurangi aktivitas fisiknya , hal ini menyebabkan peningkatan 

berat badan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik akseptor KB suntik yang 

mengalami kenaikan berat badan dan mengetahui jumlah akseptor KB suntik yang 

mengalami kenaikan berat badan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah observasional analisis, dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian 

ini adalah hanya terdiri dari akseptor KB di PMB Umrah Sukoharjo. Sampel penelitian ini 

terdiri dari 35 orang akseptor KB di PMB Umrah Sukoharjo pada bulan Juni 2024. analisis 

data dengan chi square dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30 pengguna KB suntik 3 bulan mengalami kenaikan 

berat badan dan 5 tidak mengalami kenaikan berat badan. Uji statistik chi-square 

memberikan nilai 0,010 < 0,05 yang berarti berarti terjadi peningkatan berat badan yang 

signifikan. 

Diketahui pengaruh penggunaan KB suntik selama 3 bulan terhadap penambahan berat 

badan di PMB Umroh Sukoharjo. 

Kata kunci : suntik 3 bulan, berat badan 
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ABSTRACT 

 

 
The Indonesian government has implemented a family planning program (Keluarga 

Berencana) to manage the population growth rate. A distinct form of contraception is the 

3-month injectable birth control, long-term injectable hormonal contraception can cause 

weight gain because it contains the hormone progesterone which can cause increased 

appetite if high or excessive doses are used because it can stimulate the appetite control 

center in the hypothalamus which causes the acceptor to eat more, and reducing physical 

activity. 

The objective of this research was to examine the demographic characteristics of injectable 

family planning users who report weight gain, as well as to ascertain the prevalence of this 

side effect among users. The study utilized a quantitative approach observational analytic 

design, with a cross sectional approach. The population comprises all family planning 

users at PMB Umroh Sukoharjo, with a sample size of 35 enrolled participants between 

June and July 2024. Statistical analysis operated the chi-square test with a significance 

threshold of p < 0.05. 

The findings revealed that 85.7% of participants who received 3-month injections 

experienced an elevation in body weight, whereas 14.3% did not observe any increase. The 

chi-square analysis yielded a statistically significant p-value of 0.010 <0.05, suggesting a 

notable variance in weight gain. 

Therefore, it concluded that the administration of 3-month birth control injections affects 

weight gain among individuals at PMB Umroh Sukoharjo. 
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PENDAHULUAN 

 
Pada tahun 2020 jumlah 

penduduk dunia akan mencapai 7,7 

miliar jiwa. Program Keluarga 

Berencana (KB) dengan alat 

kontrasepsi merupakan salah satu 

upaya pemerintah dalam 

menghentikan pertumbuhan 

penduduk di Indonesia. Keluarga 

berencana merupakan upaya untuk 

menentukan jumlah dan jarak 

kelahiran anak yang diinginkan. Di 

Indonesia, KB suntik merupakan 

metode kontrasepsi terpopuler yaitu 

sebesar 34,3% (WHO, 2016). 

Dalam penggunaan alat 

kontrasepsi, sel telur tidak boleh 

dibuahi oleh sperma atau 

ditanamkan ke dalam ruang rahim 

(Pratiwi, 2024). Alat kontrasepsi 

suntik merupakan pilihan yang 

sangat populer bagi wanita yang 

menginginkan metode kontrasepsi 

jangka panjang yang efektif dan 

terjangkau. Namun, kontrasepsi 

progestin memiliki banyak efek 

samping, antara lain 

ketidakteraturan menstruasi, waktu 

fajar yang lebih lama, dan banyak 

wanita yang mengalami kelebihan 

berat badan sejak menggunakannya.  

Peningkatan berat badan 

biasanya kecil, berkisar antara 1 

hingga 5 kg selama tahun pertama. 

(Elvia, 2017). 

Salah satu langkah yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan informasi yang jelas 

kepada akseptor mengenai efek 

samping KB suntik. Diharapkan 

dengan informasi yang benar, 

akseptor tidak mengalami kecemasan 

berlebihan, atau minimal hanya 

kecemasan ringan, sehingga 

kesejahteraannya tidak terganggu. 

Selain itu, bidan diharapkan 

dapat memberikan perawatan yang 

baik terhadap pasien yang mengalami 

reaksi merugikan terhadap alat 

kontrasepsi suntik sesuai dengan 

aturan dan prosedur yang berlaku. 

Hal ini penting untuk mencegah 

pasien yang menggunakan 

kontrasepsi suntik 3 bulan 

menghentikan pengobatan karena 



efek samping yang tidak diketahui. 

(Glaiser, 2015). 

Berdasarkan survei yang dilakukan 

peneliti di PMB Umroh Kabupaten 

Sukoharjo, per Februari 2024, 

terdapat 55 ibu yang menerima KB 

suntik di PMB Umroh dan 35 ibu 

diantaranya menggunakan KB suntik 

selama tiga bulan. Dari observasi 

peneliti terhadap 5 orang ibu yang 

menggunakan KB suntik selama 3 

bulan dan hasil wawancara, 4 orang 

diantaranya mengalami kenaikan 

berat badan. Pertambahan berat 

badan rata-rata 

tersebut sebanyak 5kg setiap 

tahunnya dengan faktor penyebab 

salah satunya adalah aktivitas fisik 

dan pola makan ibu akseptor KB. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka penulis melakukan penelitian 

keluarga berencana di PMB Umroh 

Sukoharjo dengan Skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Pemakaian 

Kontrasepsi Suntik 3 Bulan Terhadap 

Kenaikan Berat Badan di PMB 

Umroh Sukoharjo”. 



TINJAUAN  lPUSTAKA 

Istilah  l“kontrasepsi”  lterdiri  

ldari  lkata  l“contra”  lyang  lberarti  

l“menolak”  latau  l“mencegah”  ldan  

l“konsepsi”  lyang  lberarti  lproses  

lbertemunya  lsel  ltelur  ldan  lsel  lsperma  

luntuk  lterjadinya  lpembuahan.  lOleh  

lkarena  litu,  lkontrasepsi  ldapat  

ldiartikan  lsebagai  lsuatu  lcara  lyang  

lmencegah  lbertemunya  lsel  ltelur  ldan  

lsperma  lsehingga  ltidak  lterjadi  

lpembuahan  ldan  lkehamilan  ldapat  

ldihindari.  l(Nugroho  ldan  lUtama,  

l2014). 

Tujuan  lkontrasepsi  ladalah  

luntuk  lmenunda,  lmengganggu  latau  

lmencegah  lkehamilan  ldan  lkesuburan.  

lAlat  lkontrasepsi  lyang  lideal  lharus  

lmemenuhi  lbeberapa  lkriteria:  ltidak  

lhanya  lefektif  ldan  laman,  ltetapi  ljuga  

ltidak  lmenimbulkan  lrasa  lsakit,  ltidak  

lmengganggu  lspontanitas,  ltidak  

lmenimbulkan  lkotoran  latau  lbau,  

lmudah  ldigunakan,  lterjangkau  ldan  

ltidak  lbertentangan  ldengan  lbudaya  

lsetempat  l(Aryanti,  l2014). 

Berbagai  lmetode  lkontrasepsi  ltersedia  

luntuk  lalat  lkontrasepsi  lpotensial,  

lseperti:  lB.  lmetode  lamenore  llaktat  

l(MAL),  lmetode  lkeluarga  lberencana  

lalami  l(KBA),  lsanggama  lterputus,  

lmetode  lpenghalang  l(seperti  lkondom,  

ldiafragma  ldan  lspermisida),  lkontrasepsi  

lkombinasi  lyang  lmenggabungkan  

lhormon  lestrogen  ldan  lprogesteron  

ldalam  lkombinasi  lpil  ldan  lkombinasi  

lsuntikan.  l,  lserta  lalat  lkontrasepsi  

lprogestin  l(suntikan  lprogestin,  lpil  

lprogestin,  lkontrasepsi  limplan,  lalat  

lkontrasepsi  ldalam  lrahim  ldengan  

lprogestogen),  lalat  lkontrasepsi  ldalam  

lrahim  l(IUD)  ldan  lkontrasepsi  lstabil  

l(pengangkatan  ltuba,  lvasektomi,  

lrekanalisasi)  l(Saifuddin,  l2014). 

Kontrasepsi  lsuntik  lmerupakan  

lsuatu  lmetode  lkontrasepsi  lyang  

ldiberikan  lmelalui  lsuntikan  lke  ldalam  

ltubuh  ldan  ldiserap  lsecara  lbertahap  lke  



ldalam  laliran  ldarah.  lTujuan  lutamanya  

ladalah  lmemberikan  lperlindungan  

ljangka  lpanjang  lterhadap  lkehamilan  

ltanpa  lperlu  lmenggunakannya  lsetiap  

lhari  latau  lsebelum  lmelakukan  

lhubungan  lseksual.  lEfektivitas  lcara  lini  

lbertahan  ldalam  ljangka  lwaktu  ltertentu  

ltergantung  ljenis  lsuntikannya  

l(Hartanto,  l2015). 

Alat  lkontrasepsi  lsuntik  

lprogestin  l3  lbulan  lmerupakan  lsalah  

lsatu  lalat  lkontrasepsi  lyang  lhanya  

lmengandung  lhormon  lprogestin.  

lSangat  lefektif  ldan  laman  ldigunakan  

lselama  lmenyusui  lkarena  ltidak  

lmempengaruhi  lproduksi  lASI  libu.  

lMekanisme  lkerja  lalat  lkontrasepsi  

lsuntik  lprogestin  lmeliputi  lpencegahan  

lovulasi,  lpenebalan  llendir  lserviks  

luntuk  lmencegah  lpenetrasi  lsperma,  

lpenipisan  ldan  latrofi  llapisan  lrahim,  

lserta  lpenghambatan  ltranspor  lgamet  

lmelalui  lsaluran  ltuba  l(Rufaridah,  let  lal.,  

l2017). 

Mengonsumsi  lalat  lkontrasepsi  

lhormonal,  lterutama  lyang  lmengandung  

lestrogen  ldan  lprogesteron,  lseringkali  

lmenyebabkan  lpeningkatan  lnafsu  

lmakan.  lHormon  lprogesteron  lpada  lalat  

lkontrasepsi  lhormonal  ldapat  

lmerangsang  lnafsu  lmakan  lsehingga  

ldapat  lmenyebabkan  lpenambahan  

lberat  lbadan  lpada  lsebagian  

lpenggunanya  l(Khoiriah,  l2017). 

Hormon  lprogesteron  ldapat  

lmempengaruhi  lpusat  lpengendali  lnafsu  

lmakan  ldi  lhipotalamus.  lSemakin  

lbanyak  lhormon  lprogesteron  lyang  

lmerangsang  lhipotalamus,  lsemakin  

lbesar  l nafsu  l makan  l seseorang.  lOleh  

lkarena  litu,  lpenerima  lDMPA  lyang  

lmemakai  lKB  lsuntik  lcenderung  

lmengalami  lpeningkatan  lnafsu  lmakan  

lyang  llebih  lbesar  ldibandingkan  ldengan  

lKB  lsuntik  l1  lbulan  l(Setyoningsih,  

l2018).  lProgesteron  lmeningkatkan  

lnafsu  lmakan  ldan  lmempercepat  

lkonversi  lkarbohidrat  lmenjadi  llemak,  



lmenyebabkan  lpenumpukan  llemak  

ldan  lpenambahan  lberat  lbadan.  lSelain  

litu,  lestrogen  lmempengaruhi  

lmetabolisme  llemak  lsehingga  ldapat  

lmeningkatkan  lcadangan  llemak  

ltubuh,  lterutama  ldi  larea  lperut  

lsehingga  lberkontribusi  lterhadap  

lpenambahan  lberat  lbadan  l(Rufaridah,  

let  lal,  l2017). 

Kelebihan  lberat  lbadan  ldapat  

lmemicu  lberbagai  lpenyakit  lseperti  

lobesitas,  ldiabetes  lmelitus,  ltekanan  

ldarah  ltinggi,  ldan  lpenyakit  ljantung.  

lOleh  lkarena  litu,  lprofesional  lkesehatan  

lharus  lmengkomunikasikan,  lmemberi  

linformasi  ldan  lmendidik  l(IEC)  ltentang  

lpenyebab  lkenaikan  lberat  lbadan.  

lSelain  litu,  lpenting  luntuk  

lmenyarankan  lklien  luntuk  lmengikuti  

ldiet  lrendah  lkalori  ldan  lberolahraga  

luntuk  lmengontrol  lberat  lbadan  lmereka  

lsecara  lefektif  l(Hardinsyah,  l2017). 

Depo  lMedroxy  lProgesterone  

lAcetate  l(DMPA)  lmempengaruhi  

lmetabolisme  ldengan  lmendorong  

lkonversi  lkarbohidrat  ldan  lgula  lmenjadi  

llemak,  lyang  ldapat  lmenyebabkan  

lpeningkatan  llemak  lsubkutan  ldan  

lpenurunan  laktivitas  lfisik.  lSelain  litu,  

lhormon  lprogesteron  lpada  lDMPA  

lmerangsang  lhipotalamus,  lpusat  

lpengendalian  lnafsu  lmakan,  lsehingga  

lnafsu  lmakan  lmenjadi  llebih  lbesar  ldan  

lasupan  lmakanan  lmenjadi  llebih  ltinggi  

ldari  lbiasanya.  lAkibatnya,  lpenggunaan  

lalat  lkontrasepsi  lini  lbisa  lmenyebabkan  

lperubahan  lberat  lbadan,  ltermasuk  

lpeningkatan  lberat  lbadan  

l(Prawirohardjo,  l2014).



METODE  lPENELITIAN 

 

 Jenis  lpenelitian  lini  

lmenggunakan  lpenelitian  

lkuantitatif  ldengan  ldesain  

lpenelitian  lyang  ldigunakan  ladalah  

lobservasi  lanalitik,  ldengan  

lpendekatan  lcross  lsectional  lyang  

ldigunakan  luntuk  lmengetahui  

lpengaruh  lpenggunaan  lKB  lsuntik  l3  

lbulan  lterhadap  lkenaikan  lberat  

lbadan  ldi  lPMB  lUmroh  lSukoharjo. 

Data  ldalam  lpenelitian  lini  

lberdasarkan  ldata  lprimer  ldan  

lsekunder  ldari  lPMB  lUmroh  

lSukoharjo  lpada  lbulan  lJuni  l–  lJuli  

l2024.  lPopulasi  lpenelitian  lini  

ladalah  lseluruh  lrelawan  lKB  ldi  lPMB  

lUmroh  lSukoharjo.  lSampel  ldalam  

lpenelitian  lini  ladalah  lpenggiat  lKB  

lsuntik  lsekunder  ldi  lPMB  lUmroh  

lSukoharjo  lselama  lbulan  lJuni  l–  lJuli  

l2024  ldan  lmemenuhi  lkriteria  

linklusi(penganjur  lKB  lsuntik  l3  lbulan  

lyang  lsudah  lmenggunakan  llebih  ldari  

lsatu  ltahun  ldan  lbersedia  lmenjadi  

lresponden)  ldan  leksklusi  l(advokat  

lyang  lmempunyai  lpermasalahan  

lhormonal  ldan  lpsikologis  ldan  ltidak  

lbersedia  lmenjadi  lresponden). 

Total  lsampling  ladalah  

lmetode  lpengambilan  lsampel  ldi  

lmana  ljumlah  lsampel  lsetara  ldengan  

lpopulasi.  l(Masturoh  l&  lAnggita,  

l2018). 

Penelitian  lini  ltidak  

lmenggunakan  linstrumen  luntuk  

lmenguji  lvaliditas  ldan  lreliabilitas,  

lkarena  ldata  lyang  ldikumpulkan  ldari  

lpeserta  lKB  ljuga  lmencakup  lberat  

lbadan,  lriwayat  lkesehatan,  ldurasi  

lKB,  ldan  lpengobatan  llain  lyang  

lmungkin  ldikonsumsi  lserta  

lkesehatannya.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL  lPENELITIAN 
 



Penelitian  lini  lmenggunakan  

ljenis  lpenelitian  lkuantitatif  ldengan  

ldesain  lanalitik  lobservasional,  ldengan  

lpendekatan  lcross  lsectional  luntuk  

lmengetahui  l“Pengaruh  lPemakaian  

lKontrasepsi  lSuntik  l3  lBulan  lterhadap  

lKenaikan  lBerat  lBadan  ldi  lPMB  

lUmroh  lSukoharjo.”  lDan  lpenelitian  

lini  ltidak  lperlu  ldiuji  lvaliditas  ldan  

lreabilitias.  lSampel  lpadan  lpenelitian  lini  

ladalah  lakseptor  lKB  lsuntik  l3  lbulan  ldi  

lPMB  lUmroh  lSukoharjo  lselama  lbulan  

lJuni  l–  lJuli  l2024  ldan  lmemenuhi  

lkriteria  lyang  lberjumlah  l35  lorang.



 

Analisis  lUnivariat 

 

Tabel  l1.1  lDistribusi  lFrekuensi  lKarakteristik  lResponden 
Variabel N % 

Umur (Tahun)   

20-35 20 57,1 

<20 dan >35 15 42,9 

Pendidikan   

Rendah (SD, SMP) 10 28,6 

Menengah (SMA) 22 62,8 

Tinggi (Diploma,PT) 3 8,6 

Pekerjaan   

Bekerja 12 34,3 

Tidak Bekerja 23 65,7 

Jumlah 35 100,0 

 
 

Tabel  l1.1  lmenunjukkan  lbahwa  

lmayoritas  lresponden  lberusia  l20  

lsampai  l35  ltahun  l20  lorang  l(57,1%),  

lminoritas  lberusia  l<  l20  ldan  l>  l35  

ltahun  l15  lorang  l(42,9%).  lPendidikan  

lresponden  lrendah  l(SD,  lSMP),  l10  

lorang  l(28,6%),  lmayoritas  l(SMA),  l22  

lorang  l(62,9%).  l(SMA)  l22  lorang  

l(62,8%)  ldan  lsebagian  lkecil  lresponden  

lberpendidikan  ltinggi  l(diploma,  lPT)  l3  

lorang  l(8,6%).  lMayoritas  lresponden  

ltidak  lbekerja  lyaitu  l23  lorang  l(65,7%),  

ldan  lsebagian  lkecil  lbekerja  lyaitu  l12  

lorang  l(34,3%). 

 
 

Tabel  l1.2  lDistribusi  lFrekuensi  lLama  lPemakaian  lKontrasepsi  lSuntik  l3  lBulan 

Lama Pemakaian N % 

1-2 Tahun 20 57,1 

>2 Tahun 15 42.9 

Jumlah 35 100 

 

Hasil tabel 1.2 mayoritas  

lresponden  l memakai  l KB  l suntik  l 3  

l bulan 

dengan lama pemakaian  l  l  l 1-2 tahun  

lsebanyak  l20  lorang  l(57,1%)  ldan  lminoritas 



 

 
responden  l memakai  l KB  l suntik  l 3  

l bulan  ldengan  llama  lpemakaian  l>  l2  

ltahun 

sebanyak  l15  lorang  l(42,9%) 

 

Tabel  l1.3  lDistribusi  lFrekuensi  lPeningkatan  lBerat  lBadan  lResponden 

 

Peningkatan  lBerat  lBadan N % 

Terjadi  lpeningkatan 30 85,7 

Tidak  lterjadi  lpeningkatan 5 14,3 

Jumlah 35 100 

 
 

Hasil  ltabel  l4.3  lmayoritas  

lresponden  lterjadi  lpeningkatan  lberat  

lbadan  lsebanyak  l30  lorang  l(85,7%)  ldan 

minoritas  lresponden  ltidak  lterjadi  

lpeningkatan  lberat  lbadan  lsebanyak  l5  

lorang  l(14,3%). 

 
 

Analisis  lBivariat 

 

Tabel  l2.1  lPengaruh  lLama  lPemakaian  lKontrasepsi  lSuntik  l3  lBulan  lTerhadap  lKenaikan  lBerat  

lBadan 

  l Perubahan  lberat  lbadan  

Lama  

lPemakaia

n 

Terjadi  

lpeningkata

n 

Tidak  lterjadi  

lpeningkatan 
Jumlah 

 X2 

(p) 

 N % N % N %  

1-2 13 37,1 7 20 20 57,1 0.010 

>2 15 42,9 0 0 15 42,9  

Jumlah 28 80 7 20 35 100  

 
 

Dari  l35  lorang  lyang  ltelah  

lmenggunakan  lKB  lsuntik  lselama  l3  

lbulan  latau  llebih  ldari  l2  ltahun,  lsebagian  

lbesar  lresponden  lpernah  lmengalami  

lkenaikan  lberat  lbadan  lyaitu  l15  lorang  

l(42,9%),  ldan  lsebagian  lkecil  ltidak  

lmengalami  lkenaikan  lberat  lbadan  lyaitu  

l7  lorang  l(  l20,0%).  lDari  l35  lorang  lyang  

ltelah  lmenggunakan  lKB  lsuntik  lselama  l1  

lhingga  l2  ltahun,  lmayoritas  lresponden  

lmengalami  lpeningkatan  lberat  lbadan,  

lyaitu  l13  lorang  l(37,1%),  ldan  lminoritas  

ltidak  lmengalami  lpeningkatan  lberat  

lbadan,  lyaitu  l0  lorang  l(0%).Hasil  luji  lnilai  



lp  l=0,010  l(  lp  l<0,05)  lhal  lini  

lmengidentifikasikan  lHo  lditolak,  

lartinya  l ada  l pengaruh  l lama 



 

 

pemakaian  lKB  lsuntik  l3  lbulan  ldengan  

lpeningkatan  lberat  lbadan  lPMB  

lUmroh 

Sukoharjo. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Hasil  lpenelitian  lmenunjukkan  

lmayoritas  lresponden  lberusia  lantara  l20  

lsampai  l35  ltahun  lyaitu  lsebanyak  l21  

lorang  l(60%).  lUsia  lreproduksi  lsehat  

lseorang  lwanita  ladalah  lantara  l20  lsampai  

l35  ltahun  l(Saifuddin  l(2014)).  lHasil  

lpenelitian  lmenunjukkan  lbahwa  l40%  

lresponden  lyang  lberumur  lantara  l20  

lsampai  l35  ltahun  lmenggunakan  lalat  

lkontrasepsi  lsuntik  lyang  lberarti  ltermasuk  

ldalam  lkategori  lusia  lreproduksi  lsehat  

lyang  lberarti  lmemiliki  lrisiko  lyang  lrendah  

lterhadap  libu  ldan  lanak  lkarena  lResponden  

lpada  lusia  ltersebut  lmerasa  lcocok  ldan  

ltakut  lberalih  lke  lalat  lkontrasepsi  llain 

 Menurut  lhasil  lpenelitian,  

lmayoritas  lresponden  lberpendidikan  

lmenengah  l(SMA),  l22  lorang  l(62,8%),  l10  

lorang  l(28,6%),  ldan  l3  lorang  l(8,5%)  

lberpendidikan  ltinggi. 

Pendidikan  ltinggi  lbelum  ltentu  

lmengetahui  ldan  lmemahami  lsemua  

lmetode  lkontrasepsi  lyang  lada.  

lAkibatnya,  lseseorang  lyang  lingin  

lmenggunakan  lkontrasepsi  lharus  lbenar-

benar  lmemahami  ljenis  lkontrasepsi,  

lmanfaatnya,  lindikasi,  lkontra  lindikasi,  

ldan  lefek  lsampingnya.  l(Hartanto,  l2015) 

Hasil  lpenelitian  lmenunjukkan  

lsebagian  lbesar  libu  lyang  likut  lpenelitian  

ltidak  lbekerja  l(23  lorang  latau  l65,7%),  

lsedangkan  lyang  lmenjawab  lbekerja  

lsebanyak  l12  lorang  l(atau  l34,3%).  lProfesi  

lseseorang  lberkaitan  ldengan  

lpendapatannya  lyang  ljuga  lmempengaruhi  

ljenis  lmetode  lkontrasepsi  lyang  ldipilih.  

lMisalnya,  lmasyarakat  lberpenghasilan  

lrendah  lmungkin  llebih  lmemilih  lsuntikan  

ltiga  lbulan  lkarena  llebih  lmurah  ldan  ldapat  

ldigunakan  lselama  ltiga  lbulan  l(SDKI,  

l2017). 

 

Dari  lhasil  lpenelitian,  lmayoritas  lresponden  

ltelah  lmenggunakan  lKB  lsuntik  lselama  l1-2  

ltahun  lyaitu  lsebanyak  l20  lorang  l(57,1%),  



ldan  lsebanyak  l15  lorang  l(42,9%)  ltelah  

lmenggunakan  lKB  lsuntik  l>2  ltahun. 

>  l2  ltahun  lyaitu  l15  lorang  l(42,9%).  

lKeunggulan  lKB  lsuntik  lDMPA  lyang  

lpertama  ladalah  lsangat  lefektif  ldan  

lberjangka  lpanjang  ldalam  lmencegah  

lkehamilan.  lJuga  lmencegah  lhubungan  

lseksual  ldan  ltidak  lmengandung  lestrogen,  

lsehingga  ltidak  lberpengaruh  lpada  

lpenyakit  ljantung  ldan  lgangguan  

lpembekuan  ldarah  lserta  lmembantu  

lmencegah  lkanker  lrahim  ldan  lkehamilan  

lektopik  l(BKKBN,2015). 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  l,  l30  

lresponden  lmengalami  lkenaikan  lberat  

lbadan  ldan  l5  lorang  ltidak  lmengalami  

lkenaikan  lberat  lbadan.  lHal  lini  lsesuai  

ldengan  lpenelitian  lRoza  ldan  lAtzmardina  

lmenemukan  lbahwa  lmayoritas  lpenerima  

lKB  lsuntik  lDMPA  lmengalami  lkenaikan  

lberat  lbadan  lsehingga  lterdapat  lhubungan  

lyang  lsignifikan  lantara  lpenggunaan  

lsuntik  lDMPA  ldengan  lpertambahan  lberat  

lbadan.  lSebab  lsalah  lsatu  lefek  lsamping  lKB  

lsuntik  lDMPA  ladalah  lbertambahnya  lberat  

lbadan.  l 

Dengan  lp-value  l0,010,  lpenelitian  

lini  lmempunyai  lhubungan  lyang  

lbermakna  lantara  ldurasi  lpenggunaan  lalat  

lkontrasepsi  lselama  ltiga  lbulan  ldengan  

lterhadap  lpeningkatan  lberat  lbadan  lalat  

lkontrasepsi  ldi  lPMB  lUmrah  lSukoharjo.  

lHal  lini  lsesuai  ldengan  lpandangan  

lHartanto  lbahwa  lprogesteron  lmerangsang  

lhipotalamus,  lpusat  lpengendalian  lnafsu  

lmakan  l,  lsehingga  lakseptor  lmakan  llebih  

lbanyak  ldari  lbiasanya.  lMenurut  lHanifah  

ldkk.  lpenelitian  lmenunjukkan  lrata-rata  

lpertambahan  lberat  lbadan  lsebesar  l8,68  

lkilogram,  ldengan  lkenaikan  lterendah  

lsebesar  l5  ldan  ltertinggi  lsebesar  l17  

lkilogram.  lHormon  lprogesteron  

lmengubah  lkarbohidrat  lmakanan  lmenjadi  

llemak  lketika  lmeningkat,  lmenyebabkan  

lpenumpukan  llemak  ldan  lpenambahan  

lberat  lbadan.. 

KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan di PMB Umroh Sukoharjo 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Alat Kontrasepsi Suntik 3 Bulan 

Terhadap Pertambahan Berat Badan di 

PMB Umroh Sukoharjo”, peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Responden dalam penelitian ini 



sebagian besar berusia antara 20 dan 

35 tahun (21 orang, 60%), 

mempunyai ijazah sekolah 

menengah pertama (SMA) (22 

orang, 62,8%) dan mayoritas tidak 

bekerja (23 orang, 65,7%) 

2. Akseptor KB suntik 3 bulan di 

PMB Umroh Sukoharjo terjadi 

peningkatan berat badan sebanyak 

30 orang (85,7%). 

3. Lama penggunaan KB suntik 3bulan 

di PMB Umroh Sukoharjo 

mayoritas 1-2 tahun sebanyak 20 

orang (57,1%). 

4. Terdapat pengaruh yang bermakna 

antara lama pemakaian kontrasepsi 

suntik 3 bulan (progestin) dengan 

peningkatan berat badan akseptor 

KB dengan nilai p = 0,010. 
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